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Herna riyanti, (2020): Hubungan Kecerdasan Logika Matematika terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika di Kelas V B SD Islam Terpadu Darul 
Hikmah Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan logika 
matematika, tingkat hasil belajar matematika, dan mengetahui apakah ada 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan logika matematika dengan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V  Sekolah Dasar IT Darul 
Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 
V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru yang terdiri dari 49 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar IT Darul Hikmah 
Pekanbaru sebanyak 24 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan korelasi Pearson product 
moment. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) tingkat kecerdasan 
logika matematika siswa kelas V B Sekolah Dasar IT Darul Hikmah Pekanbaru 
sebagian besar berada pada kategori sedang dengan persentase 63%, (2) tingkat 
hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa kelas V B Sekolah Dasar IT 
Darul Hikmah Pekanbaru sebagian besar berada pada kategori sedang dengan 
persentase 75%, (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan logika matematika terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika di kelas V B Sekolah Dasar IT Darul Hikmah Pekanbaru, yang 
dibuktikan dengan hasil uji korelasi yaitu rhitung=0,632 lebih besar dari rtabel=  
0,404 (0,632>0,404) dan nilai signifikansi hasil analisis SPSS 0,001 lebih kecil 
dari nilai taraf signifikansi 0,05 (0,001<0,05) pada taraf signifikansi 5%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan logika matematika dengan hasil belajar matematika di kelas V Sekolah 
Dasar Islam terpadu Darul Hikmah Pekanbaru. 












Herna Riyanti, (2020): The Correlation between Students’ Logical-
Mathematical Intelligence and Their Learning 
Achievement on Mathematics Subject at the Fifth 
Grade of Islamic Integrated Elementary School of 
Darul Hikmah Pekanbaru 
This research aimed at knowing logical-mathematical intelligence, mathematics 
learning achievement level, and whether there was a significant correlation 
between students’ logical-mathematical intelligence and their learning 
achievement on Mathematics subject at the fifth grade of Islamic Integrated 
Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru.  It was a correlational research 
using quantitative method.  49 the fifth grade of Islamic Integrated Elementary 
School of Darul Hikmah Pekanbaru were the population of this research, and 24 
of them were the samples.  Test and documentation were the methods of 
collecting the data.  The technique of analyzing the data was Pearson Product 
Moment correlation.  The research findings showed that (1) student logical-
mathematical intelligence level at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary 
School of Darul Hikmah Pekanbaru was on medium category with the percentage 
63%, (2) student learning achievement level on mathematics subject at the fifth 
grade of Islamic Integrated Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru 
mainly was on medium category with the percentage 75%, and (3) there was a 
positive and significant correlation between students’ logical-mathematical 
intelligence and their learning achievement on Mathematics subject at the fifth 
grade of Islamic Integrated Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru, it 
was proven by the result of correlational test that robserved 0.632 was higher than 
rtable 0.404 (0.632>0.404) and the significance score of SPSS analysis result 0.001 
was lower than the significance at 5% significant level 0.05 (0.001<0.05).  
Therefore, it could be concluded that there was a significant correlation between 
students’ logical-mathematical intelligence and their mathematics learning 
achievement at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary School of Darul 
Hikmah Pekanbaru. 




     






عالقة بين الذكاء المنطقي الرياضي ونتائج تعلم (: 0202هيرنا ريانتي، )
التالميذ في مادة الرياضيات في الفصل الخامس 
بمدرسة دار الحكمة االبتدائية اإلسالمية المتكاملة 
 بكنبارو
يهدف هذا البحث إىل معرفة مستوى الذكاء ادلنطقي الرياضي، ومستوى ناتئج تعلم 
اء ادلنطقي الرياضي ونتائج تعلم التالميذ يف الرياضيات، ومعرفة عالقة كبرية بني الذك
الرياضيات يف الفصل اخلامس مبدرسة دار احلكمة االبتدائية اإلسالمية ادلتكاملة بكنبارو. هذا 
حبث ارتباطي باستخدام الطريقة الكمية. اجملتمع تالميذ الفصل اخلامس مبدرسة  هالبحث نوع
تلميذا. العينة تالميذ  94بكنبارو الذي يتكون من دار احلكمة االبتدائية اإلسالمية ادلتكاملة 
 49يف الفصل اخلامس مبدرسة دار احلكمة االبتدائية اإلسالمية ادلتكاملة بكنبارو بنسبة 
تلميذا. طريقة مجع البيانات ادلستخدمة هي االختبار والتوثيق. تستخدم تقنية التحليل ارتباط 
( مستوى الذكاء ادلنطقي الرياضي لدى تالميذ 1)حلظة ادلنتج لبريسون. أظهرت النتائج أن : 
الفصل اخلامس ب مبدرسة دار احلكمة االبتدائية اإلسالمية ادلتكاملة بكنبارو كان يف الغالب 
( مستوى نتائج التعلم يف مادة الرياضيات لدى تالميذ 4٪، )36يف الفئة ادلتوسطة بنسبة 
إلسالمية ادلتكاملة بكنبارو يف الغالب هو الفصل اخلامس ب مبدرسة دار احلكمة االبتدائية ا
( هناك عالقة إجيابية وكبرية بني الذكاء ادلنطقي الرياضي 6٪، )57يف الفئة ادلتوسطة بنسبة 
ونتائج تعلم التالميذ يف مادة الرياضيات يف الفصل اخلامس ب مبدرسة دار احلكمة االبتدائية 
 2،364=  حسابrئج اختبار االرتباط أي اإلسالمية ادلتكاملة بكنبارو، كما يتضح من نتا
( وقيمة أمهية نتيجة حتليل برنامج احلزمة 2،929<  2،364) 2،929=  جدولrكربى من 
>  2،221) 2،27صغرى من قيمة مستوى أمهية  2،221اإلحصائية للعلوم االجتماعية 
ادلنطقي  ٪. فيمكن االستنتاج أن هناك عالقة كبرية بني الذكاء7( يف مستوى أمهية 2،27
الرياضي ونتائج تعلم الرياضيات يف الفصل اخلامس مبدرسة دار احلكمة االبتدائية اإلسالمية 
 ادلتكاملة بكنبارو.
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A. Latar Belakang 
Pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang dipelajari siswa 
mulai dari jenjang SD sampai perguruan tinggi. Matematika memegang 
peranan penting karena dengan belajar matematika secara benar, daya nalar 
siswa dapat terolah. Celakanya, meski tidak semua, banyak di antara siswa 
sekolah yang mengeluhkan pelajaran matematika. Mula-mula keluhan 
muncul saat siswa berada di jenjang SD dan karena keluhan tersebut tidak 
teratasi, maka merembet ke jenjang yang lebih tinggi. Banyak di antara para 
siswa SD ini yang menganggap pelajaran matematika sebagai pelajaran yang 
menakutkan, tidak menarik, membosankan, dan sulit. Tentu saja hal ini 
sangat memperihatinkan karena jenjang SD merupakan tingkat dasar dari 
seluruh proses pendidikan yang akan dijalani anak.
1
 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dibekali berbagai macam 
kelebihan dibandingkan makhluk lainnya. Salah satu yang terbesar yaitu 
manusia diberi akal pikiran atau kecerdasan. Inilah yang membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam surat Al-Israa‟ ayat 70 : 
َنا َوَلَقد    رِ  ال بَ ر   ِف  َوََحَل َناُهم   آَدمَ  َبِن  َكرَّم   َعَلى   َوَفضَّل َناُهم   الطَّي َباتِ  ِمنَ  َوَرَزق  َناُهم   َوال َبح 
َنا تَ ف ِضيًل  َكِثير  ِمَّن  َخَلق   
                                                             
         
1




 Artinya : “Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu Adam, 
dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kamin beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami lenihkan mereka di atas banyak makhluk yang 
Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna ”. 
  
Manusia mu‟min dan yang memiliki derajat kemuliaan adalah 
manusia yang selalu menggunakan akal pikirannya secara cerdas. Dengan 
akal pikirannya seseorang akan memperoleh kemampuan membaca tanda-
tanda kekuasaan Tuhannya.  
Seseorang yang dalam hidupnya selalu menggunakan akal pikirannya 
secara baik maka dia akan memperoleh derajat kemuliaan yang tinggi. Tetapi 
bagi mereka yang kurang berakal atau malas menggunakan akal pikirannya 
maka akan merugilah dia. Salah satu hal yang berdampingan dengan akal 
pikiran yaitu kecerdasan. 
Dengan akal dan kecerdasannya manusia mampu memecahkan 
permasalahan hidup yang dihadapinya dari yang sederhana sampai yang 
kompleks. Akan tetapi, hal ini tergantung dari jenis masalah dan kecerdasan 
yang dipakai dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini menunjukkan 




Sesuai dengan pengamatan yang penulis lakukan, diperoleh informasi 
bahwa dalam proses pembelajaran guru telah melakukan berbagai usaha 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran 
Matematika diantaranya adalah dengan melaksanakan kegiatan belajar 
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mengajar sesuai dengan jadwal, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), menyampaikan materi pelajaran melalui metode ceramah, pemberian 
tugas yang diperlukan. Namun demikian, Persentase hasil ulangan harian 
siswa yang mendapatkan nilai di atas standar 60% dan 40% di bawah nilai 
standar penilaian, pada saat latihan juga sama dengan hasil ulangan harian, 
begitu juga dengan hasil penilaian PR mendapatkan nilai tidak jauh berbeda 
dengan hasil ujian harian dan latihan yaitu 67% yang mendapatkan nilai di 
atas standar dan 33% di bawah standar penilaian. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada kelas V B Sekolah Dasar IT 
Darul Hikmah Pekanbaru,  khususnya pada pembelajaran Matematika 
ditemui gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Siswa kurang mampu mengenali kemampuan berfikir dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
2. Siswa kurang  dapat menghitung angka diluar kepala dengan cepat 
dan tepat. 
3. Siswa kurang menyukai aktivitas berhitung matematika. 
4. Masih ada siswa yang tidak tertarik untuk mencari pola, keteraturan 
atau urutan yang berkaitan dengan logika matematika
3
 
Berdasarkan gejala yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa rendah, khususnya pada pembelajaran 
Matematika. Sebenarnya banyak upaya yang telah dilakukan oleh guru, untuk 
memperbaiki atau mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Tujuan 
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utamanya adalah agar siswa dapat memahami materi Matematika yang 
diberikan sehingga mendapat ketuntasan, namun hasil belajar siswa masih 
rendah. Oleh karena itu yang dilakukan penulis untuk mengetahui hasil 
belajar siswa tersebut, yaitu dengan melatih dan mengembangkan kecerdasan 
logika matematika siswa.  
Logika merupakan suatu disiplin keilmuan yang ditemukan oleh 
Aristoteles, dibangun dengan argument, validitas, bukti, definisi, dan 
konsistensi. Ketika logika formal belum diketahui, orang menggunakan  
logika sebagai pertimbangan dalam menentukan dan memutuskan seuatu. Hal 




Siswa-siswa dengan kecenderungan kecerdasan numerik dapat diajar 
menggunakan pendekatan logika matematika. Dasar pendekatan logika 
matematika menekankan pada kegiatan berpikir yang bersifat terukur, 
kuantitatif, dan analisis. Dalam pembelajaran, pendekatan ini menekankan 
pada kemampuan dalam penalaran, mengurutkan, berpikir dalam pola sebab 
akibat, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan konseptual atau pola 
numerik, mencirikan sesuatu berdasar sebab akibat, pengelompokan, melalui 
proses klasifikasi, atau identifikasi. Mengajar dengan pendekatan logika 
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matematika memungkinkan proses input pengetahuan terjadi pada lobus 
frontal kiri dan apriental kanan, tepatnya diatas alis.
5
  
Jadi pembelajaran dengan memperhatikan logika matematika siswa di 
sekolah dapat dikembangkan dengan baik, jika guru memiliki komitmen 
untuk menerapkan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kecerdasan 
logika matematika tersebut. 
Mencermati uraian di atas, maka peneliti tertarik ingin melakukan 
suatu penelitian korelasi sebagai upaya untuk mengetahui hubungan 
kecerdasan logika matematika terhadap pembelajaran dengan judul: 
“Hubungan Kecerdasan Logika Matematika terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V B Sekolah Dasar IT 
Darul Hikmah Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dari pengertian yang ada dalam 
penulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan definisi yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Kecerdasan logika matematika  
Menurut para ahli kecerdasan logika matematika adalah sebagai 
berikut : 
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b) Piaget berpendapat kecerdasan logika matematika yakni jenis 
kecerdasan yang sering dicirikan sebagai pemikiran kritis dan 
digunakan sebagai bagian dari metode ilmiah.
7
 
c) Amstrong berpendapat bahwa kecerdasan logika matematika adalah 
kecerdasan dalam hal angka dan logika. Kecerdasan ini melibatkan 
keterampilan mengolah angka dan atau kemahiran menggunakan 
logika atau akal sehat.
8
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan oleh 
penulis sesuai dengan judul skripsi ini pengertian kecerdasan logika 
adalah  kemampuan untuk menggunakan angka dengan baik, penalaran 
yang benar dan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Dalam 
pembelajaran matematika siswa mampu memikirkan dan menyusun 
solusi dengan urutan yang logika. Guru matematika dapat membangun 
diskusi dengan siswa tentang berbagai kesulitan yang mereka hadapi 
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2. Hasil belajar  
Menurut para ahli pengertian hasil belajar adalah sebagai berikut : 
a) Purwanto hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat 
belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan pendidikan.9 
b) Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola 




c) Saefullah hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
menurut penulis hasil belajar adalah perubahan perilaku yang dicapai 
seorang siswa setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan 
oleh guru. Sehubungan dengan penelitian ini maka hasil belajar yang 
dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa setelah melaksanakan tes 
pembelajaran di kelas. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan oleh 
peneliti di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 
adalah: “Apakah terdapat pengaruh kecerdasan logika matematika terhadap 
hasil belajar Matematika di kelas V B Sekolah Dasar IT Darul Hikmah 
Pekanbaru”? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Bedasarkan tujuan dan latar belakang masalahnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui apakah ada hubungan 
kecerdasan logika matematika terhadap hasil belajar matematika di kelas 
V B Sekolah Dasar IT Darul Hikmah Pekanbaru” 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan  masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 
yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai  berikut: 
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan logika matematika dan hasil 
belajar matematika siswa kelas V B Sekolah Dasar IT Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 




kecerdasan logika matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam matematika. 
c. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas sekolah melalui adanya peningkatan hasil 
belajar pada peserta didiknya dan menjadi bahan rujukan. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini untuk memenuhi persyaratan 
penyelesaian pendidikan S1, dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan  peneliti tentang hubungan kecerdasan logika 


















A. Kerangka Teoritis 
1. Kecerdasan Logika Matematika 
a. Pengertian Kecerdasan 
Istilah  “intelegensi (kecerdasan)”  berasal dari bahasa latin 
“intelligere” yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu 
sama lain (to organize, to relate, to bind together). Dalam bahasa 
Arab, intelligensi disebut dengan ad-dzaka yang berarti pemahaman, 
kecepatan dan kesempurnaan sesuatu 
12
. Berdasarkan  pengalaman 
ini intelegensi adalah kemampuan potensial umum untuk belajar dan 
bertahan hidup, yang dicirikan dengan kemampuan untuk belajar, 
kemampuan untuk berfikir abstrak, dan kemampuan memecahkan 
masalah. Selain itu Edward L.Thondike mengemukakan bahwa:  
 “intelligence is demonstrable in ability of the individual to make 
good responses from the stand point of truth or fact” (intelligensi 
ditunjukkan dengan kemampuan individu untuk memberikan respons 
yang tepat atas dasar kebenaran atau fakta).
13
 
Taraf  intelegensi ini sangat mempengaruhi prestasi belajar 
seseorang dimana siswa yang memiliki intelegensi tinggi 
mempunyai peluang lebih besar untuk mencapai prestasi belajar 
yang tinggi. Sebaliknya, siswa yang memiliki taraf  intelligensi yang 
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rendah diperkirakan juga akan memiliki prestasi belajar yang tinggi, 
juga sebaliknya. 
Eggen dan Kauchak (2004) , yang dikutip dari Snyderman 
dan Rotman (1987) dan Stemberg (1986), mengemukakan tiga 
dimensi yang terkandung dalam pengertian kecerdasan yaitu : 
a) Kemampuan untuk memperoleh pengetahan. 
b) Kemampuan berpikir dan melakukan penalaran yang bersifat 
abstrak. 
c) Kemampuan untuk memecahkan masalah. 
Selanjutnya, Omrod membuat kesimpulan secara umum 
tentang pengertian intelegensi, bahwa kecedasan adalah kemampuan 
untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman 




b. Macam-macam Kecerdasan 




1) Kecerdasan Linguistik (berkaitan dengan bahasa). 
2) Kecerdasan logika matematika (berkaitan dengan nalar-
logika dan        matematika). 
3) Kecerdasan spasial (berkaitan dengan ruang dan 
gambar). 
4) Kecerdasan musikal (berkaitan dengan musik, irama dan 
bunyi/suara). 
5) Kecerdasan badani-kinestetik (berkaitan dengan badan 
dan gerak tubuh). 
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6) Kecerdasan interpersonal (berkaitan dengan hubungan 
antarpribadi, sosial). 
7) Kecerdasan intrapersonal (berkaitan dengan hal-hal yang 
sangat mempribadi). 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan (IQ) 
Perkembangan kecerdasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain : 
1) Faktor keturunan 
Hal ini telah dibuktikan melalui berbagai penelitian yang 
menghubungkan IQ dengan berbagai tingkat hubungan genetik. 
Pada umumnya, pola korelasi menunjukkan bahwa semakin 
tinggi proporsi gen yang serupa pada dua anggota keluarga, 
semakin tinggi korelasi IQ mereka.  
2) Faktor Lingkungan 
Kualitas lingkungan yang kaya, merangsang dan 
menunjang dapat meningkatkan kecerdasan anak. Pengaruh 
lingkungan ini menyangkut nutrisi, kesehatan, pendidikan, 
kualitas stimulus, iklim emosional keluarga, dan tipe umpan 
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d. Pengertian Logika 
Logika adalah bahasa Latin dari kata „Logos’ yang berarti 
perkataan atau sabda. Istilah lain yang digunakan sebagai gantinya 
adalah mantiq, kata Arab yang di ambil dari kata kerja nataqa yang 
berarti berkata atau berucap. Irving M. Copi menyatakan, logika 
adalah ilmu yang mempelajari metode dan hukum-hukum yang 
digunakan untuk membedakan penalaran yang betul dari penalaran 
yang salah. 
Kata logika dipergunakan pertama kalinya oleh Zeno dari 
Citium. Kaum Sofis, Socrates dan Plato harus dicatat sebagai perintis 
lahirnya logika. Logika lahir sebagai ilmu atas jasa Aristoteles, 
Theoprostus dan Kaum Stoa.
17
 
 Logika merupakan suatu disiplin keilmuan yang ditemukan 
oleh Aristoteles, dibangun dengan argumen, validitas, bukti, definisi, 
dan konsistensi. Ketika logika formal belum diketahui, orang 
menggunakan logika sebagai pertimbangan dalam menentukan dan 
memutuskan sesuatu. Hal ini terjadi karena logika menonjolkan 
pemikiran yang logis dalam penetapan sesuatu. 
Memperkenalkan logika formal kepada siswa berguna untuk 
menerapkan logika, dan untuk menguji bagaimana argumen dibuat. 
Argumen khusus secara logis terdiri atas dua macam pernyataan : 
dasar pemikiran yang mengatakan fakta dan kesimpulan yang ditarik 
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dari beberapa premis. Percobaan logika untuk memberitahukan 
kepada kita : apakah benar jika premis itu benar. Dengan pengajaran 
proses pertimbangan secara logis, siswa dapat mengatasi 
kesulitannya melalui pertimbangan yang benar atau salah. 
Ada beberapa macam logika, yang paling umum adalah 
logika deduktif dan induktif. Dalam logika deduktif, kesimpulan 
mengikuti premis yang telah dinyatakan. Sedangkan dalam logika 
induktif, kesimpulan dikembangkan selangkah demi selangkah dari 
khusus ke umum. Metode ilmiah menggunakan kedua tipe logika 
tersebut, hipotesis sering dikembangkan melalui pertimbangan 
deduktif dan teori dibangun didasarkan pada berpikir induktif. 
18
 
e. Pengertian Matematika 
Secara etimologi berasal dari bahasa latin manthanein atau 
mathemata yang berarti „belajar atau hal yang dipelajari‟ (things that 
are learned). Dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu 
pasti, yang kesemuanya bekaitan dengan penalaran.
19
 
Russel mendefinisikan bahwa matematika sebagai suatu studi 
yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal 
menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang dikenal itu tersusun baik 
(konstruktif), secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks) 
dari bilangan bulat ke bilangan pecah, bilangan riil ke bilangan 
kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke deeresial dan integral, 
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dan menuju matematika yang lebih tinggi. Pakar lain, Soedjadi 
memandang bahwa “matematika merupakan ilmu yang bersifat 
abstrak, aksiomatik, dan deduktif”. 
Defenisi yang diberikan Russel di atas menjelaskan tentang 
apa (ontologi) dan bagaimana struktur (epistimologi) dari 
matematika. Hal ini mungkin terkait dengan latar belakang Bertrand 
Russel sendiri yang merupakan salah seorang filosof. Defenisi lain 
yang lebih menekankan pada pengertian matematika dari segi 
aksiologi dikemukakan oleh Cocroft. Cocroft yang mengemukakan 
tentang mengapa matematika diajarkan. Hal ini disebabkan 
matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-
hari, bagi sains, perdagangan dan industri, dan karena matematika itu 
menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat dan tidak 
ambigius serta berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan dan 
memprediksi. Matematika mencapai kekuatannya melalui simbol-
simbolnya, tata bahasa (syntax) pada dirinya, serta mengembangkan 
pola berpikir kritis, aksiomatik, logis daan deduktif. 
Dari berbagai pandangan dan pengertian di atas, dapat 
disarikan bahwa matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang 
merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan 
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, 








f. Pengertian Kecerdasan Logika Matematika 
Kecerdasan logika matematika berhubungan dengan dan 
mencakup kemampuan ilmiah. Inilah jenis kecerdasan yang dikaji 
dan didokumentasikan oleh Piaget, yakni jenis kecerdasan yang 
sering dicirikan sebagai pemikiran kritis dan digunakan sebagai 
bagian dari metode ilmiah. Orang dengan kecerdasan ini gemar 
bekerja dengan data : mengumpulkan dan mengorganisasi, 
menganalisis serta menginterprestasikan, menyimpulkan kmudian 
meramalkan. Mereka melihat dan mencermati adanya pola sarta 
keterkaitan antardata. Mereka suka memecahkan problem (soal) 
matematis dan memainkan permainan strategi seperti buah dam dan 
catur. Mereka cenderug menggunakan berbagai grafik baik untuk 
menyenangkan diri (sebagai kegemaran) maupun untuk 
menyampaikan informasi kepada orang lain. 
Kecerdasan logika matematika sering dipandang dan dihargai 
lebih tinggi dari jenis-jenis kecerdasan lainnya, khususnya dalam 




Amstrong berpendapat bahwa kecerdasan logika matematika 
adalah kecerdasan dalam hal angka dan logika. Kecerdasan ini 
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melibatkan keterampilan mengolah angka dan atau kemahiran 
menggunakan logika atau akal sehat. 
Campbell dan Dickinson menjelaskan bahwa tujuan materi 
program dalam kurikulum yang dapat mengembangkan kecerdasan 
logika matematika, antara lain mengenal bilangan, beberapa pola, 
perhitungan, pengukuran, geometri, statistik, peluang, pemecahan 
masalah, logika, games strategi dan petunjuk grafik.
22
 
g. Karakteristik Kecerdasan Logika Matematika 
Kecerdasan matematis memuat kemampuan seseorang dalam 
berpikir secara induktif dan deduktif. Kemampuan berpikir menurut 
aturan logika, memahami dan manganalisis pola angka-angka, serta 
memecahkan masalah dengan mengunakan kemampuan berpikir. 
Siswa dengan kemampuan matematis tinggi cenderung menyenangi 
kegiatan menganalisis dan mempelajari sebab-akibat terjadinya 
sesuatu. Ia menyenangi berpikir secara konseptual, seperti menyusun 
hipotesis, mengadakan kategorisasi dan klarifikasi terhadap apa yang 
dihadapinya. Siswa semacam ini cenderung menyukai aktivitas 
berhitung dan memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaikan 
problem matematika. 
Kecerdasan matematika adalah kemampuan untuk 
menggunakan angka dengan baik dan penalaran dengan benar. Ciri-
ciri dari kecerdasan ini, adalah :  
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a) Suka mencari penyelesaian suatu masalah, 
b) Mampu memikirkan dan menyusun solusi dengan urutan logis, 
c) Menunjukkan minat yang besar terhadap analogi dan silogisme, 
d) Menyukai aktivitas yang melibatkan angka, urutan, pengukuran 
dan perkiraan, 
e) Dapat mengerti pola hubungan, 
f) Mampu melakukan proses berpikir deduktif dan induktif. 
Jenis kecerdasan matematika ini biasanya terdapat pada para 
ilmuan, ahli matematika, misalnya Isac Newton, Albert Einstein, BJ 
Habibie. Dan, anak-anak yang memiliki kecerdasan ini, biasanya 
memiliki kegemaran bereksperimen, tanya jawab, memecahkan teka-
teki logis dan berhitung.  
Kecerdasan matematika merupakan kemampuan otak 
bermain sulap dengan “alfabet” angka-angka. Salah satu kekeliruan 
yang sering dilakukan oleh banyak anak ketika mulai mempelajari 
angka adalah mengira ada jutaan, miliaran bahkan tak terhingga 
banyaknya angka yang harus mereka pelajari. Padahal sebetulnya, 
hanya ada sepuluh angka yang harus dipelajari : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 0. Angka yang lain hanyalah kombinasi dari angka-angka ini. Jadi, 
yan perlu dikerjakan siswa untuk memiliki kecerdasan matematika 
adalah memahami fakta ini, kemudian mempelajari beberapa operasi 




Syarat anak bisa dikatakan mahir matematika memiliki 
beberapa potensi dibawah ini : 
1) Menguasai konsep matematika. Maksudnya mengetahui dan 
memahami soal mana yang memerlukan penambahan, 
pembagian, pengalian, atau pengurangan. 
2) Penalaran yang logis. Menyangkut kemampuan menjelaskan 
secara logika, sebab akibatnya serta sistematis. 
h. Positive disposition 
 Sikap bahwa matematika bermanfaat dalam penerapan 
kehidupannya.Komponen Kecerdasan Logika Matematika Menurut 
Linda dan Bruce Campbell penulis  buku Teaching and Learning 
Through Multiple Intelligences, kecerdasan logika matematika 
biasanya dikaitkan dengan otak yang melibatkan beberapa 
komponen, yaitu perhitungan secara matematis, pemecahan masalah, 
pertimbangan induktif (penjabaran ilmiah dari khusus ke umum), 
pertimbangan deduktif (penjabaran ilmiah secara umum ke khusus), 
dan ketajaman pola-pola serta hubungan-hubungan. Intinya anak 
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2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif 
tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.
24
 
Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Menurut Paul Suparno yang dikutip dalam Sardiman 
mengemukakan beberapa prinsip dalam belajar yaitu:
25
 
1) Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa 
dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 
2) Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 
3) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi 
merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat 
pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan, 
tetapi perkembangan itu sendiri. 
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4) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar 
dengan dunia fisik dan lingkungannya. 
5) Hasil belajar seseorang tegantung pada apa yang telah dikuasai, 
subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses 
interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. 
Nyanyu Khodijah mengemukakan bahwa belajar adalah 
sebuah proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan 
membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru. Hasil 
belajar yang ditunjukkan oleh terjadinya perubahan perilaku (baik 
aktual maupun potensial) dan perubahan yang dihasilkan dari belajar 
bersifat relatif permanen.
26
 Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan 
perilaku yaitu belajar merupakan suatu proses internal yang 
kompleks, yang terlihat dalam proses internal tersebut adalah yang 
meliputi unsur afektif. Afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, 
interest, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.
27
 
Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan sadar yang 
dilakukan oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Karena belajar 
merupakan suatu proses, maka didalamnya terdapat tahapan-tahapan 
yang harus dilalui untuk sampai kepaa hasil belajar itu sendiri. 
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b. Pengertian Hasil Belajar 
Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap apresiasi 
dan keterampilan. Agus menjelaskan hasil belajar itu berupa: 
28
 
1) Informasi verbal yaitu kapibilitas mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun 
tertulis. 
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan 
mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan 
intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analisis-sintetis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan 
intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 
kognitif bersifat khas. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan 
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampua 
ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 
memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan 
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, 
sehingga terwujud optomatisme gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. 
Objek berdasarkan penelitian terhadap objek tersebut. 
Sikap berupa kemampuan menginternalisasikan dan 
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan 
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  
 
Menurut Saefullah hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. 
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada 
yang dipelajari oleh siswa.
29
 
Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono menjelaskan hasil belajar 
adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
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Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan poses evaluasi 
belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, 
suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan 
peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut 
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. 
Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam 
angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 
kemampuan di bidang lain, seperti transfer belajar.
30
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar yang dicapai seorang siswa setelah mengikuti 
pembelajaran atau tes yang dilaksanakan oleh guru. Sehubungan 
dengan penelitian ini maka hasil belajar yang dimaksud adalah nilai 
yang diperoleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam pencapaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Secara garis besar dikelompokkan 
dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Slameto 
mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak 
jenisnya, tetapi digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 
diri individu yang sedang belajar, seperti faktor jasmaniah, faktor 
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psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan aktor ekstern adalah 
faktor yang ada diluar individu yang sedang belajar, seperti faktor 
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
31
 
Selanjutnya Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa 
secara global faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
32
 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Salah 
satu contohnya yaitu kecerdasan yang sudah ada dalam 
diri setiap siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni 
kondisi lingkungan sekitar. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni 
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara 
umum faktor yang dapat menghambat atau mendorong hasil belajar 








                                                             
31
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta : Rineka Cipta, 
2013, hlm. 54. 
32




3. Hubungan Kecerdasan Logika Matematika dan Hasil Belajar 
Pada dasarnya setiap anak dianugerahi kecerdasan matematika. 
Psikolog pendidikan dari Fakultas Psikologi UI, Gagan Hartana, M.Psi., 
mengatakan, kecerdasan matematika diartikan kemampuan 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kebutuhan matematika 
sebagai solusinya. Gagan mengatakan, kecerdasan matematika bisa 
mengembangkan kecerdasan lainnya. “Meski tidak berkaitan secara 
langsung, namun fungsinya bisa membantu anak menyelesaikan masalah 
menggunakan dimensi matematika,” katanya. Perkembangan 
kemampuan matematika melahirkan pemikiran sistematis pada anak. 
Di usia sekolah, Gagan menambahkan, anak mampu melihat pola 
dari pertanyaan matematika yang disodorkan gurunya. Penemuan pola 
atau disebut juga rumus ini membuat anak mampu menyelesaikan soal 
matematika lebih cepat dibanding temannya yang lain. Anak lebih mudah 
menyimpulkan sesuatu dari fakta-fakta yang dianalisisnya. 
Wakil Presiden 1 Himpunan Matematika Indonesia, Abdur 
Rahman As‟ari mengatakan, Number Sense bisa dimulai sejak anak 
masih dalam kandungan. Pada anak yang kecerdasannya tinggi bisa 
menyelesaikan persoalan matematika lebih cepat. 
33
  
Berdasarkan pernyataan ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
dalam belajar, siswa juga perlu memiliki kecerdasan logika matematika 
untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika. 
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B. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dan sekaligus untuk memudahkan dalam 
penelitian. Selain itu, konsep operasional dapat memberi batasan terhadap 
kerangka teoritis yang ada agar lebih mudah untuk paham, diukur dan 
dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Adapun 
variabel yang akan dioperasionalkan yaitu kecerdasan logika matematika 
(variabel X) dan hasil belajar (variabel Y). 
1. Indikator Kecerdasan Logika Matematika dan Pembelajaran 
Matematika 
Untuk tingkat kecerdasan logika matematika (variabel X) dalam 
pembelajaran matematika kelas V SD digunakan indikator-indikator 












Indikator Kecerdasan Logika Matematika 
No. Indikator Sub Indikator 
1 Memahami konsep-konsep yang  Konsep kuantitas 
 bersifat kuantitas, waktu, dan  Konsep waktu 
 Hubungan sebab akibat Hubungan sebab akibat 
2 Memiliki pemahaman yang baik Pola-pola 
 tentang pola-pola dan hubungan-
hubungan 
Hubungan-hubungan 
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Sedangkan indikator dalam pembelajaran matematika di kelas V 
B Sekolah Dassar IT Pekanbaru digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa (variabel Y) adalah : 
Tabel II.2 
Indikator pembelajaran matematika 
Kompetensi Dasar Indikator  
5.1 Mengubah pecahan ke bentuk 
persen dan desimal serta sebaliknya. 
 
Mengubah pecahan menjadi 
desimal. 
Mengubah pecahan desimal 
menjadi pecahan biasa. 
Mengubah pecahan ke bentuk 
persen biasa. 
Mengubah bentuk persen ke 
pecahan. 
5.2 Menjumlahkan dan 




Memecahkan masalah sehari-hari 
yang melibatkan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. 
5.3 Mengalikan dan membagi 





2. Materi Kecerdasan Logika Matematika  
Berdasarkan indikator kecerdasan logika matematika materinya 
adalah sebagai berikut: 
a. Konsep-Konsep yang Bersifat Kuantitas, Waktu, dan Hubungan 
Sebab Akibat 
1) Konsep Kuantitas 
Kuantitas artinya jumlah. Jadi, satuan pengukuran 
kuantitas adalah satuan pengukuran jumlah. Perhatikan satuan 
pengukuran jumlah dibawah ini: 
1 lusin = 12 buah 
1 gros = 144 buah 
1 gros = 12 lusin 
1 kodi = 20 lembar atau 20 helai 
1 rim = 500 lembar 
Berikut ini adalah beberapa contoh soal yang berkaitan 
dengan satuan ukuran kuantitas atau jumlah: 
Soal 1: 
Andi memiliki 12 kotak paku. Apabila setiap kotak berisi 
2 lusin paku, maka berpakah jumlah keseluruhan paku yang 
dimiliki Andi? 
Jawab: 





Andi memiliki 12 kotak paku, maka jumlah keseluruhan 
paku adalah: 
12 x 24 = 288 buah paku. 
Soal 2: 
Di dalam sebuah kardus terdapat 7 gross pensil. Maka 
ada berapa lusin pensil di dalam kardus tersebut? 
Jawab: 
Diketahui 1 gross = 12 lusin, maka: 
7 gross = 7 x 12 lusin = 84 lusin 
2) Konsep Waktu 
Satuan waktu mencakupi semua hal mengenai jam, 
menit, hari, dan semua yang berhubungan dengan waktu. 
1 menit = 60 detik 
1 jam = 60 menit 
1 jam = 3600 detik 
1 hari = 24 jam 
1 pekan = 7 hari 
1 bulan = 4 pekan 
1 bulan = 28, 29, 30, 31 hari 
Jam tepat artinya jarum menit atau jarum panjang tepat 





Jam seperempat berarti 15 menit. jarum jam 
menunjukkan angka 3 = lewat 15 menit dan 9 = kurang 15 menit 
Seperti contoh: 
Selain satuan waktu yang digunakan setiap harinya, 
apakah kalian pernah dengar yang namanya windu, abad, dan 
dasawarsa? 
Perhatikan satuan waktu dibawah ini : 
1 tahun = 12 bulan 
1 tahun = 52 pekan 
1 tahun = 365 atau 366 hari 
1 windu = 8 tahun 
1 dasawarsa = 10 tahun 
1 abad = 100 tahun 
Setiap satuan dapat diubah ke satuan lain dengan 
menyetarakannya dengan satuan diatas. 
Contoh Soal 1 
Andi menaiki sebuah bus dari Jakarta menuju Bandung. 
Pada pukul 07.30 lama perjalanan yang ditempuh oleh bus 
tersebut adalah 2 jam 35 menit. Maka, pukul berapakah Andi 
tiba di Bandung? 
Penyelesaian: 
Andi berangkat menaiki bus pukul = 07.30 




Tambahkan langsung = 07.30 + 2.35 = 09.65 
Karena 1 jam hanya 60 menit, maka 09.65 harus dirubah 
menjadi 10.05. 
Maka, Andi tiba di Bandung pada pukul 10.05 
Contoh Soal 2 
Pada tahun 2005, usia dari Amir adalah 1/4 dari usia 
Ibunya. Apabila ibunya Amir lahir pada tahun 1969 maka pada 
tahun berapakah Amir dilahirkan? 
Penyelesaian: 
Ibu Amir lahir pada tahun 1969 maka pada tahun 2005 
usianya adalah = 2005 – 1969 = 36 tahun 
Usia amir adalah 1/4 dari usia ibunya, maka usia Amir = 
1/4 x 36 = 9 tahun 
Pada tahun 2005 usia Amir adalah 9 tahun, maka Amir 
dilahirkan pada tahun = 2005 – 9 = 1996.  
3) Hubungan Sebab Akibat 
Hubungan sebab akibat yang digunakan adalah mengenai 
hubungan perbandingan antara bilangan dengan tanda yang 
benar. Tanda yang digunakan dalam membandingkan bilangan 
adalah berikut ini. 
> , lebih besar dari 
< , lebih kecil dari 




Langkah untuk membandingkan bilangan puluhan adalah 
sebagai berikut. 
1. Jika puluhannya sama maka lihat satuannya. 
2. Jika puluhannya beda, maka lihat yang besar dan yang 
kecil. 
Contoh : 
Bandingkan bilangan berikut dengan tanda >, <, atau = 
dengan benar! 
1. 36 … 34 
2. 42 … 21 
Pembahasan : 
1. Pada bilangan 35 dan 34 puluhannya sama yakni 3, 
dengan begitu bandingkan satuannya. 6 dan 4 lebih besar 6. 
Maka, 36 lebih besar dari 34. 
Jadi, 36 > 34 
2. Pada bilangan 42 dan 21, puluhannya berbeda. 4 lebih 
besar dari 2, sehingga 42 lebih besar dari 21. 









b. Pola-Pola dan Hubungan-Hubungan 
1) Pola-pola 
Pola–pola dalam indikator kecerdasan logika matematika 
cotohnya adalah pencerminan.  Pencerminan merupakan proses 
membuat bayangan suatu bangun atau benda tepat sama dengan 
aslinya. Suatu bangun datar dapat dicerminkan terhadap suatu 
garis. Pada pencerminan suatu bangun memiliki bentuk dan 
ukuran sama dengan aslinya. Perhatikan saat kita bercermin, 
bayangan kita sama ukurannya dengan tubuh kita, begitu pula 
jarak antara kita dengan cermin dan cermin dengan bayangan 
juga sama. Beberapa sifat yang ada pada pencerminan antara 
lain sebagai berikut: 
a) Objek dan bayangannya selalu sama. 
b) Jarak setiap titik pada objek dan cermin sama dengan jarak 
setiap titik pada bayangan dan cermin. 
c) Tinggi objek sama dengan tinggi bayangannya. 
d) Garis yang menghubungkan titik pada objek dengan titik 
pada bayangannya selalu tegak lurus dengan cermin. 
Untuk membuktikan sifat-sifat pencerminan dapat dilihat 






Contoh Pola-Pola Pencerminan 
 
Luas segitiga PQR = Luas Segitiga P'Q'R' karena 
Segitiga PQR kongruen dengan Segitiga P',Q',R' RA = R'A', PB 
= P' B', dan QC = Q' C' artinya, jarak titik pada setiap sudut 
segitiga PQR terhadap cermin sama persis dengan jaraik titik 
pada setiap sudut segitiga P'Q'R' terhadap cermin. Tinggi 
segitiga PQR sama dengan tinggi bayangannya (segitiga P'Q'R') 
Ruas garis PP', QQ', dan RR' tegak lurus terhadap garis cermin 
AC. 
2) Hubungan-hubungan 
Hubungan-hubungan dalam indikator kecerdasan logika 
matematika contohnya adalah melengkapi bagian dari pasangan 








a. Kakek : Nenek                   c.  Ayah : Nenek      
b.  Kakak : Adik                    d. Kakek : Ibu 
Jawaban = a. Kakek : Nenek 
Karena pernyataan sebelumnya Ayah : Ibu 
menyatakan hubungan sepasang. Jadi yang 
selanjutnya menyatakan pasangan adalah Kakek : 
Nenek. 
c. Operasi Hitung Campuran 
Ketentuan operasi hitung: 
1) Jika ada kurung kerjakan yang di dalam kurung terlebih 
dahulu. 
2) jika tidak ada kurung, perkalian dan pembagian di 




7500 – 30 × 50 : 3 + 250 
= 7500 – 500 – 250 
= 6750 
336 : 12 x 20 – (235 + 146) 
= 336 : 12 x 20 – 381 
= 28 x 20 – 381 
= 560 – 381 
= 179.  
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C. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Berdasarkan keterangan di atas, maka penulis mempunyai asumsi 
adanya hubungan antara tingkat kecerdasan logika matematika dengan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V B Sekolah 
Dasar  IT Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan logika  
matematika dengan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di 
kelas V B Sekolah Dasar IT Darul Hikmah Pekanbaru. 
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan logika 
matematika dengan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di 









D. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelusuran yang saya lakukan di internet dan 
perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, maka terkait dengan judul yang 
saya angkat, saya mendapatkan data skripsi sebagai berikut : 
1.   Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Anita Safitri 
(2014) mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul 
“Hubungan Antara Kecerdasan Logika-Matematika dengan Kedisiplinan 
Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus III Kecamatan Pengasih 
Tahun Ajaran 2013/2014”. Yang menjadi rumusan masalah adalah 
Apakah kecerdasan logika-matematika memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan dengan kedisiplinan belajar matematika pada siswa kelas 
V SD Gugus III Kecamatan Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014?. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan  metode tes untuk 
memperoleh data tentang kecerdasan logika-matematika siswa, 
sedangkan untuk data kedisiplinan belajar Matematika siswa dengan 
kuesioner. Sedangkan teknik analisis datanya adalah uji prasyarat analisis 
dan uji korelasi. Hasil dari penelitian ini adalah menyatakan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan logika-
matematika dengan kedisiplinan belajar matematika pada siswa kelas V 
SD Gugus III Kecamatan Pengasih Tahun Ajaran 2013/2014.36 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Anita Safitri dengan yang 
dilakukan peneliti adalah pada variabel Y yaitu untuk meningkatkan 
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kedisiplinan belajar, sedangkan yang peneliti lakukan adalah untuk 
meningkatkan hasil pada variabel Y. Sedangkan persamaannya adalah sama-
sama menggunakan kecerdasan logika-matematika di variabel X.  
2.   Penelitian tentang kecerdasan ini juga diteliti oleh Sri Dewi Ningsih 
(2016) mahasiswi UIN SUSKA RIAU, dengan judul penelitiannya 
“Hubungan Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar Negeri 014 Pangkalan 
Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras”. Yang menjadi rumusan masalah 
adalah Apakah ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
emosional yang dimiliki siswa dengan hasil belajar matematika?. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode angket 
untuk mendapatkan informasi tentang kecerdasan emosional belajar 
siswa, dokumentasi untuk mendapatkan data tentang hasil belajar 
matematika dari guru matematika yang bersangkutan, dan observasi 
untuk melakukan survei langsung ke lokasi penelitian. Sedangkan teknik 
analisis datanya adalah dengan menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional yang dimiliki siswa dengan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 
014 Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras.37 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Sri Dewi Ningsih dengan 
yang dilakukan peneliti adalah pada variabel X yaitu hubungan kecerdasan 
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emosional, sedangkan yang peneliti lakukan adalah untuk hubungan 
kecerdasan logika matematika pada variabel X. Sedangkan persamaannya 
adalah sama-sama untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika di variabel Y. 
Berdasarkan penelitian orang lain tadi, penelitian yang saya lakukan 
sudah pasti tidak sama dengan peneliti sebelumnya. Judul penelitian saya 
berbeda dengan orang lain dan pantas diangkat dengan judul : “Hubungan 
Kecerdasan Logika Matematika terhadap Hasil Belajar Siswa pada 















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-postfacto, dimana variabel-
variabel yang akan diteliti sudah ada dan terjadi secara alami. Kedua variabel, 
yaitu variabel kecerdasan logika matematika dan variabel hasil belajar 
matematika sudah terjadi ketika peneliti melakukan penelitian, sehingga tidak 
ada rekayasa maupun pemberian perlakuan tertentu terhadap variabel yang 
diteliti. 
Jenis penelitian ini adalah correlational study (penelitian korelasi), 
dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan, serta tingkat 
hubungan antara variabel kecerdasan logika matematika terhadap hasil belajar 
matematika. Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 
karena data-data pada penelitian ini disimbolkan dengan menggunakan 
angka-angka. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini di kelas V B Sekolah Dasar IT 
Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada 21 januari  –  28 
Februari 2020.  
Pemilihan lokasi ini berdasarkan permasalahan-permasalahan yang 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
38
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SD IT Darul Hikmah Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 
yang terdiri dari 49 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sutrisno Hadi, sampel adalah sebagian subyek yang 
diselidiki dari keseluruhan subyek penelitian. Sampel yang baik adalah 
sampel yang menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan 
secara maksimal walaupun mewakili sampel bukan merupakan duplikat 
populasi.
39
 Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil semua 
untuk penelitian misal karena terbatasnya dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Sesuai dengan pengertian tersebut, sampel dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas V B SD IT Darul Hikmah Pekanbaru Tahun 
Ajaran 2019/2020 sebanyak 24 siswa. 
 
 
                                                             
38
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  Bandung :  Alfabeta, 2010,  hlm. 117. 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam sebuah penelitian, pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematik. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari sebuah 
penelitian adalah mendapatkan data. Sesuai data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi: 
a. Tes  
Dalam penelitian ini, tes diberikan kepada siswa berupa tes 
tertulis. Tes tertulis kecerdasan logika matematika dalam penelitian 
ini berjumlah 20 soal pilihan ganda. Hasil dari tes ini sebagai alat 
ukur penelitian tingkat kecerdasan logika matematika siswa. Selain 
itu, Tes tertulis juga dilakukan untuk mengetahui hasil pembelajaran 
matematika. 
b. Dokumentasi  
Data dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
data profil sekolah, sarana dan prasarana sekolah, dan data tentang 
fasilitas-fasilitas pembelajaran lainnya yang menunjang 
pembelajaran siswa di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian. 
Pada data dokumentasi ini juga peneliti mendapatkan data tentang 






2. Instrumen Penelitian 
Intrumen adalah alat ukur dalam penelitian karena pada 
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat 
ukur yang baik. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 
adalah tes tertulis. 
Tes tertulis yaitu alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Di 
bawah ini akan diuraikan kisi-kisi instrumen kecerdasan logika 
















Kisi-kisi Tes Kecerdasan Logika Matematika 
Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Soal Jumlah Soal 
 Memahami Konsep-







dan hubungan sebab- 
Konsep waktu 2,11,19 3 


























Kisi-kisi Tes Pembelajaran Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal Jumlah 
Soal 
5.1 Mengubah pecahan ke 
bentuk persen dan desimal 
serta sebaliknya. 
 
Mengubah pecahan menjadi 
desimal. 
1 , 5 , 10 3 
Mengubah pecahan desimal 
menjadi pecahan biasa. 
2, 4, 9 3 
Mengubah pecahan ke bentuk 
persen biasa. 
3, 6, 8 3 
Mengubah bentuk persen ke 
pecahan. 
7, 11, 15 3 
5.2 Menjumlahkan dan 
mengurangkan berbagai 
bentuk pecahan. 
Penjumlahan pecahan. 12, 14, 17 3 
Pengurangan pecahan. 13, 16 2 
Memecahkan masalah sehari-
hari yang melibatkan 
penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. 
18, 19 2 
5.3 Mengalikan dan 
membagi berbagai bentuk 
pecahan. 
Perkalian pecahan. 20 1 




Sebelum pedoman tes berupa soal-soal tes tertulis ini 
digunakan, terlebih dahulu peneliti mengujicobakannya untuk 
memastikan validitas dan reabilitas soal tes.  
1) Validitas 
Suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat tersebut 
mengukur apa yang harus diukur oleh alat tersebut. Validitas tes 
perlu ditentukan untuk mengetahui kualitas tes dalam kaitannya 
dengan mengukur kemampuan yang seharusnya diukur. Jenis 
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruk yaitu menggunakan pendapat para ahli. Setelah 
instrumen dikonsruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Mungkin para ahli akan 
memberikan keputusan: valid (layak digunakan), kurang valid 
(layak digunakan dengan perbaikan), dan tidak valid (tidak 
layak digunakan). Dalam penelitian ini, peneliti meminta 
pendapat kepada tiga dosen ahli. 
Selain menggunakan validitas konstruk, peneliti juga menguji 
intrumen secara empirik. Pengujian tersebut menggunakan bantuan 
instrumen secara empirik. Pengujian tersebut menggunakan bantuan 





Untuk membaca hasil output uji validitas cukup melihat pada 
tabel Item-Total Statistics pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation. Jika rhitung > rtabel maka instrumen valid. Sedangkan jika 
rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 
2) Reliabilitas  
Suatu alat pengukur dikatakan reliable jika alat tersebut 
dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan 
senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Reliabilitas sama 
dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen dikatakan 
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak 
diukur. Hal ini berarti semakin reliabel suatu tes maka semakin 
yakin kita menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai 
hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali. 
Dalam penelitian ini, analisis reliabilitas instrumen 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Langkah-langkahnya 
sama dengan pengujian validitas instrumen namun cara membacanya 
berbeda. Untuk membaca hasil output uji reliabilitas cukup melihat 
pada tabel Reliability statistics pada kolom Cronbach’s Alpha. Jika 







d. Pedoman dokumentasi 
Pedoman dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi 
maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada variabel 
kecerdasan logika matematika dan variabel hasil belajar matematika. Uji 
normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yang diolah 
dengan program SPSS 16. 
2. Uji Korelasi 
Uji korelasi digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian 
ini yang berbunyi “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan logika matematika terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika di kelas V B Sekolah Dasar IT Darul Hikmah 
Pekanbaru”. Hubungan antara kecerdasan logika matematika dengan 
hasil belajar matematika dihitung dengan teknik korelasi Pearson 











Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada bab 
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tingkat kecerdasan logika matematika siswa kelas V B Sekolah Dasar IT 
Darul Hikmah Pekanbaru sebagian besar berada pada kategori sedang 
dengan persentase sebesar 63%. 
2. Tingkat hasil belajar matematika siswa kelas V B Sekolah Dasar IT 
Darul Hikmah Pekanbaru sebagian besar berada pada kategori sedang 
dengan persentase sebesar 75%. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan logika 
matematika terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
di kelas V B Sekolah Dasar IT Darul Hikmah Pekanbaru, yang 
dibuktikan dengan hasil uji korelasi yaitu nilai r hitung 0,632 lebih besar 
dari nilai r tabel sebesar 0,378 (0,632>0,378) dan nilai signifikansi hasil 
analisis SPSS 0.001 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 




B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka 
peneliti akan mencoba memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Disarankan untuk melatih tingkat kecerdasan logika matematika siswa 
diterapkan dengan latihan tes dalam pembelajaran matematika. Tes 
kecerdasan logika matematika adalah salah satu cara pengajaran yang 
dapat diterapkan oleah guru matematika untuk dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
2. Untuk sekolah diharapkan untuk lebih banyak memperhatikan siswa 
yang memiliki tingkat kecerdasan logika matematika, sehingga bisa 
menciptakan banyak siswa yang memiliki prestasi baik di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah. Selain itu, diharapkan supaya guru di sekolah 
dapat menjalin kerja sama dengan orang tua untuk mengawasi kegiatan 
belajar siswa di rumah, supaya siswa dapat meningkatkan nilai dalam 
pembelajaran matematika. 
3. Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk meneliti sisi kecerdasan-
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Soal-Soal Tes dan Surat Validasi Soal 
Tes Kecerdasan Logika Matematika 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat! 
1. Jika 3 < 6 dan 4 < 6, maka 7 < ....... 
a. 12                        b. 6                           c. 4                        d. 3 
 
2. Libur semester 1 di SD Maju Jaya adalah setengah bulan. Karena terjadi bencana alam di 
daerah sekitar sekolah, maka hari libur siswa ditambah satu minggu. Berapa harikah 
siswa SD Maju Jaya libur sekolah? 
a. 3                           b. 21                        c. 22                      d. 37  
 






a.                                  b.                                           c.                                    d. 
 
4. Berilah tanda yang tepat di antara dua bilangan di bawah ini! 
19.158 .... 19.178 
a. >                              b. <                           c. =                         d. >< 
 
5. Lengkapilah titik-titik di bawah ini dengan pasangan yang sesuai! 
Tiga : Segitiga Empat : Segiempat .......................... 
 
a. Enam : Segienam     b. Lima : Segienam    c. Tiga : Segiempat    d. Dua : Persegi 
 
6. Hasil dari 92 – 80 : 4 + 7 x 3 adalah .... 




7. Pada hari Minggu, Luna membeli celengan baru seharga Rp. 5.000,00. Pada hari Senin 
sampai Kamis, ia memasukkan uang ke dalam celengan Rp. 1.000,00 setiap hari. 
Kemudian pada hari Jum’at ia memasukkan uang ke dalam celengan Rp. 500,00. Hari 
 
Sabtu Luna membuka celengannya. Berapakah jumlah uang Luna yang sudah 
berkumpul? 
a. Rp.9.500,00               b. Rp.6.500,00           c.Rp.4.500,00            d.Rp.1.500,00 
 
8. Jika 10 > 4 dan 3 > 1, maka 7 > .... 
a. 18                               b. 14                           c. 10                            d. 3 
 
9. Lengkapilah titik-titik di bawah ini dengan bilangan yang tepat! 
-3 0 3 6 .... 
a. 9                                 b. 3                              c. 0                             d. -9 
 
10. Lengkapilah titik-titik di bawah ini dengan pasangan kata yang sesuai! 
Haus: Minum Mengantuk: Tidur .................. 
a. Makan: Lapar            b. Haus: Makan            c. Lapar: Makan        d. Makan: Nasi 
 
11. Budi berhasil mengerjakan satu soal matematika dalam waktu 6 menit. Ardi berhasil 
mengerjakannya dalam waktu 120 detik. Sedangkan Nana mengerjakannya dalam waktu 
¼ jam. Siapakah yang mengerjakan soal matematika paling cepat? .... 
a. Badu                          b. Ardi                           c. Nana                      d. Budi 
 





a.                              b.                              c.                               d.  
 
 
13. Hasil dari 72 + 14 – 16 x 2 : 4 adalah .... 
a. 35                                b. 40                               c. 78                         d. 88 
 
 
14. Manakah gambar di bawah ini yang bebeda? 
                
      Alpukat                          Pisang                       Kentang                       Apel 
a.                               b.                                  c.                               d.  
 
15. Lengkapilah titik-titik di bawah ini dengan pasangan kata yang sesuai! 
 
 
Ayah: Ibu Kakek: Nenek ................. 
a. Paman: Bibi     b. Ayah: Nenek       c. Kakak: Adik             d. Kakek: Ibu 
 
 
16. Jika 2 <4 dan 6 < 7, maka 12 < ..... 
a. 4                        b. 7                          c. 11                             d. 28 
 
17. Berilah tanda yang tepat di antara dua bilangan di bawah ini ! 
          0,3 ...... 0,5 
a. >                      b. <                         c. =                                d. >< 
 





a. Limas sgitiga              b. Segitiga              c. Kerucut             d. Balok 
 
19.  Penjahit A dapat membuat sebuah baju dalam sebulan. Penjahit B dapat membuat sebuah 
baju dalam 35 hari. Penahit C dapat membuat sebuah baju dalam 3 minggu. Penjahit D 
dapat membuat sebuah baju dalam 4 minggu. Urutkanlah penjahit-penjahit tersebut dari 
yang paling cepat dalam membuat sebuah baju... 
            a. Penjahit C-A-D-B                                 c. Penjahit C-B-D-A 
            b. Penjahit C-D-B-A                                 d. Penjahit C-D-A-B 
 
20.  Pilihlah gambar di bawah ini yang merupakan pencerminan yang benar... 
            
 
 







Tes Kecerdasan Logika Matematika 
 JAWABAN 
1. a                                 11. b                               
2. c                                 12. b                                
3. a                                 13. c                                
4. b                                 14. c                                 
5. a                                 15. a                                
6. b                                 16. d                                
7. c                                 17. b                               
8. d                                 18. b  
9. a                                 19. d 
































Tes Hasil Pembelajaran Matematika 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat ! 
1. 
 
   
 jika dijadikan pecahan desimal menjadi …. 
 a. 0,12                                c. 0,18        
 b. 0,16      d. 0,25 
 
2.   
 
 
   +  
 
 
 = …. 
     Hasil dari operasi penjumlahan pecahan di atas adalah …. 
  a. 
 
 




  b. 
 
 





3.   
 
 
  –  
 
 
 = …. 
      Hasil dari operasi pengurangan pecahan di atas adalah …. 
 a.  
 
  












4.  1  
 
 
 +  
 
 
 = …. 
      Hasil dari operasi penjumlahan pecahan di atas adalah …. 
     a.  
 
 




     b. 1 
 
 






5.   
 
  
  –  
 
 




       Hasil dari operasi pengurangan pecahan di atas adalah …. 
      a. 
 
 




     b. 
 
 





6.  Diska mempunyai pita sepanjang 
 
 
 meter, kemudian ia menggunakan pitanya   sepanjang 
 
  
 meter. Sekarang sisa pita Diska menjadi …. 
        a. 
 
  




        b. 
 
  





7.    Andi mempunyai tali sepanjang 
 
  




Maka jumlah tali Andi dan Ali jika ditambahkan menjadi …. 
       a.  
 
  




        b. 
 
  





8.    
 
  
  x  
 
 
  = …. 
        Hasil dari operasi perkalian pecahan di atas adalah …. 
       a. 
  
  




       b.
  
  












 = …. 
        Hasil dari operasi pembagian pecahan di atas adalah …. 
       a. 
 
  
           c.   
   
 
       b. 
 
  
           d. 
 
   
 
 









  = …. 
        Hasil dari operasi perkalian pecahan di atas adalah …. 
        a. 
 
  




        b. 
 
  









 Kg. Banyaknya kue yang dapat di buat oleh Tante Susi adalah... 
       a. 6                       b. 7                        c. 8                             d. 9  
 
12.  Andi berlari menempuh jarak 7 km dalam waktu 30 menit. Kecepatan rata-rata Andi 
berlari adalah....km/jam. 
          a. 14                      b. 17                      c. 21                       d. 28 
 
13.  Salwa berangkat ke sekolah mengendarai sepeda dengan waktu tempuh 15 menit. 
Kecepatan sepeda Salwa adalah 5 km/jam. Jarak sekolah dengan rumah Salwa 
adalah...km. 
          a. 1,18                         b. 1,20                     c. 1,25                    d. 1,28 
 
14. Jarak rumah Reno ke rumah Nenek 60 km. Jarak tersebut dapat ditempuh oleh Reno 
selama 2 ½ jam. Kecepatan Reno dalam bersepeda adalah.... km/jam. 
 
a. 20                        b. 22                      c. 24                       d. 30 
 
15. Joko pergi ke rumah paman. Jarak rumah Joko dan rumah paman 120 km. Jarak 
tersebut ditempuh  Joko dengan sepeda motor berkecepatan rata-rata 40 km/jam. Bila 
Joko berangkat dari rumah pukul 08.00, maka ia sampai di rumah paman pukul .... 
a. 10:00             b. 11:00                  c. 11:30                 d. 12:00 
 
16. Sebuah keran di kamar mandi selama 1 jam dapat mengeluarkan air sebanyak 7200 liter. 
Maka debit air pada sebuah keran tersebut adalah....liter/detik. 
a. 1                    b. 2                        c. 3                        d. 4 
 
17. Sebuah kolam renang memiliki volume air sebesar 36.000 liter. Kolam renang tersebut 
akan diisi dengan air yang memiliki debit 40 liter/detik. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengisi kolam renang tersebut sampai penuh adalah.... jam. 
a. ¼                     b. ½                      c. 1                          d. 2 
 
18. Sebuah bak mandi akan di isi dengan sebuah air mulai pukul 07:20 WIB s/d pukul 07:50 
WIB. Dengan debit air nya yaitu 10 liter / menit. Maka volume dari air yang ada di 
dalam sebuah bak mandi tersebut adalah.... liter. 
a. 100                    b. 150                    c. 200                      d. 300 
 
19.  Pada sebuah peta milik Dimas, tertulis skala 1 : 250.000 cm, artinya jarak sebenarnya 
adalah... km. 
a. 25                      b. 2,5                      c. 250                      d. 150 
 
20.  Anita ingin menggambar sebah denah kebun milik orang tuanya dengan skala 1 : 
10.000, kebun itu memiliki ukuran panjang 700 m dan lebar 340 m. Ukuran kebun itu di 
dalam denah adalah panjang.... cm dan lebar.... cm. 
a. 7 cm dan 3,4 cm                                       c. 70 cm dan 3,4 cm 











Tes Hasil Pembelajaran Matematika 
JAWABAN : 
1. b.   11. c.                             
2. d.   12. a.                             
3. d.   13. c.                             
4. c.   14. c.                             
5. a.   15. b.                             
6.  c.   16. b.                             
7. a.   17. a.                             
8.  a.   18. d.                             
9.  b.   19. b.                              







































 Hasil Tes Kecerdasan Logika Matematika 









































































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 
2 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 11 
3 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8 
4 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 
6 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 14 
7 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 11 
8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
9 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 8 
10 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0  1 0 1 1 0 0 1 11 
11 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 
12 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 8 
13 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 12 
14 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15 
15 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
16 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 13 
17 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 10 
18 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 9 
19 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 10 
20 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 10 
21 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 13 
22 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 9 
23 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 7 
24 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 12 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 
2 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 8 
3 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 7 
4 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 10 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 15 
6 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12 
7 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 9 
8 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 10 
9 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 8 
10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 14 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 
12 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 7 
13 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 9 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
15 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 
16 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 10 
17 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 12 
18 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 
19 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 8 
20 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 10 
21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 16 
22 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 5 
23 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 11 
24 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 5 

















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





N 24 24 
Normal Parameters
a
 Mean 11.5417 10.6667 
Std. Deviation 2.88895 3.81834 
Most Extreme Differences Absolute .120 .153 
Positive .120 .153 
Negative -.093 -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z .587 .748 
Asymp. Sig. (2-tailed) .881 .631 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
Correlations 







Pearson Correlation 1 .632
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 24 24 
Hasil Belajar Matematika Pearson Correlation .632
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 24 24 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 




























































Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian di Kelas V B 








        
 
 








RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 
Herna Riyanti, lahir pada tanggal 8 September 
1995, di Pematang Reba. Penulis merupakan anak 
pertama dari dua bersaudara, yaitu dari pasangan 
ayahanda Husaini dan ibunda Rosdianti. Penulis 
menyelesaikan Sekolah Dasar di SD Negeri 029 
Pematang Reba. 
Kemudian melanjutkan Pendidikan di MTs Negeri 
Pekan Heran, kemudian melanjutkan Pendidikan di 
MA Negeri Rengat. Pada tahun 2013 penulis diterima sebagai mahasiswi 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, melalui jalur SBMPTN. Pada tahun 2017, penulis melakukan 
Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) di Desa Bunut, Pelalawan. Pada bulan 
September hingga Desember tahun 2017, penulis melakukan Program Praktek 
Lapangan (PPL) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Pekanbaru. Kemudian 
penulis melakukan penelitian di Sekolah Dasar IT Darul Hikmah Pekanbaru, 
dan pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan mengikuti 
ujian Munaqasah dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
dibawah bimbingan Ibu Melly Andriani, S.Pd., M.Pd. dengan judul 
“Hubungan Kecerdasan Logika Matematika terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V B Sekolah Dasar IT Darul 
Hikmah Pekanbaru.” 
 
 
 
